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Abstract  
Islamic education in the contemporary digital era faces complex challenges that 

require adaptive, holistic, and value-oriented pedagogical approaches. Reliance on 

a single learning theory is no longer sufficient to develop learners’ intellectual, 

moral, spiritual, and social dimensions simultaneously. This study aims to examine 

the integration of major learning theories—behaviorism, information processing 

theory, cognitivism, constructivism, and humanism—within the framework of 

Islamic education. Employing a qualitative descriptive approach through library 

research, this study analyzes and synthesizes relevant theoretical literature on 

learning theories and Islamic educational principles. The findings reveal that each 

theory contributes distinct strengths: behaviorism supports the formation of 

disciplined religious behavior; information processing theory and cognitivism 

enhance cognitive development and meaningful understanding; constructivism 

promotes contextual and experiential learning; while humanism emphasizes 

personal growth and spiritual awareness. This study offers a conceptual novelty by 

formulating a tauhid-based integrative learning model that systematically 

synthesizes these theories into a holistic pedagogical framework for Islamic 

education. This integrative model enables Islamic education to respond to modern 

challenges without losing its core identity, aiming to produce learners who are 

intellectually competent, morally grounded, emotionally mature, and spiritually 

aware. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses pembentukan manusia secara 

menyeluruh yang mencakup dimensi intelektual, moral, spiritual, dan sosial. Dalam konteks 

globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang pesat, pendidikan Islam menghadapi 

tantangan kompleks yang menuntut pembaruan pendekatan pedagogis agar tetap relevan 

dan efektif. Arus informasi yang tidak terkontrol, perubahan sosial-budaya, serta tuntutan 

literasi digital berpotensi memengaruhi karakter peserta didik apabila tidak diimbangi 

dengan sistem pendidikan yang adaptif dan bernilai (Anwar et al., 2025; Nofrianti & 

Arifmiboy, 2021). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk 

mentransmisikan ajaran agama, tetapi juga berperan strategis dalam membentuk karakter 

moderat, berakhlak, dan bertanggung jawab di era modern. 

Madrasah dan lembaga pendidikan Islam memiliki posisi sentral dalam merespons 

tantangan tersebut. Namun, keterbatasan inovasi pedagogis, kesiapan sumber daya manusia, 

serta pemanfaatan teknologi pembelajaran masih menjadi persoalan utama dalam praktik 

pendidikan Islam (Apriyani et al., 2025; Hanif et al., 2025). Di sisi lain, kebutuhan literasi 

digital menjadi keniscayaan dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, di mana peserta didik 

dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, selektif, dan bertanggung jawab terhadap 

informasi yang dikonsumsi (Baidawi, 2025; Natalia, 2025). Kondisi ini menegaskan 

pentingnya pengembangan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya efektif secara 

pedagogis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan peserta didik. 

Salah satu upaya strategis untuk menjawab tantangan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan keragaman teori belajar yang berkembang dalam tradisi pendidikan modern. 

Teori-teori seperti behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, serta teori 

proses informasi telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di berbagai konteks pendidikan (Shrestha & Pokharel, 2020; Tuczyński, 

2023). Keragaman pendekatan ini membuka peluang bagi pendidikan Islam untuk 

mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman, tanpa harus mengabaikan landasan epistemologis Islam. 

Namun demikian, integrasi teori-teori belajar tersebut dalam pendidikan Islam 

tidak dapat dilakukan secara parsial dan bebas nilai. Pendidikan Islam menuntut 

keseimbangan antara pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan spiritual 

peserta didik, sehingga diperlukan pendekatan integratif yang menempatkan nilai tauhid 

sebagai fondasi utama dalam seluruh proses pembelajaran (Ma’rifah & Sudirman, 2025; 

Pujiono, 2022). Pendekatan holistik ini relevan untuk memastikan bahwa pengembangan 

intelektual peserta didik berjalan seiring dengan pembinaan moral dan spiritual. 

Dalam konteks tersebut, teori behaviorisme memiliki relevansi dalam 

pembentukan kebiasaan dan disiplin melalui penguatan dan pengondisian, sebagaimana 

tercermin dalam praktik ibadah seperti shalat dan dzikir (Damayanti et al., 2021; Saridudin, 

2023). Teori kognitivisme dan proses informasi menekankan pentingnya pemrosesan 

mental, pemahaman, serta pengelolaan informasi secara sistematis, yang sejalan dengan 

upaya pengembangan akal (‘aql) dalam Islam (Rismaya & Wahidin, 2024; Zarkasyi et al., 

2023). Sementara itu, konstruktivisme dan humanisme menekankan pembelajaran 

bermakna, pengalaman reflektif, pengembangan potensi diri, serta nilai-nilai kemanusiaan 

yang sejalan dengan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk insan kamil (Muslimin et 

al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji relevansi masing-masing teori 

belajar dalam pendidikan Islam, kajian-kajian tersebut umumnya masih bersifat parsial dan 

deskriptif, serta belum banyak merumuskan integrasi teori belajar secara sistematis dalam 



ANSIRU PAI: Jurnal Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam | 3  

kerangka nilai tauhid sebagai fondasi pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

konseptual yang mampu mensintesiskan kekuatan berbagai aliran teori belajar ke dalam 

satu kerangka integratif yang holistik dan bernilai. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi 

aliran teori belajar utama—behaviorisme, teori proses informasi, kognitivisme, 

konstruktivisme, dan humanisme—dalam perspektif pendidikan Islam. Kajian ini 

diharapkan mampu merumuskan kerangka integratif yang dapat digunakan sebagai 

landasan teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran pendidikan Islam yang 

holistik, adaptif, dan berorientasi pada pembentukan karakter serta spiritualitas peserta 

didik, sehingga pendidikan Islam mampu menjawab tantangan era modern dan digital tanpa 

kehilangan identitas dan nilai-nilai dasarnya. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam konsep, gagasan, 

serta pemikiran teoretis yang berkaitan dengan integrasi aliran teori belajar dalam 

pendidikan Islam. Penelitian ini bersifat kajian konseptual yang berfokus pada analisis dan 

sintesis pemikiran para ahli mengenai teori belajar dan relevansinya dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Data penelitian dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research) dengan 

menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan. Sumber pustaka yang digunakan dipilih 

berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) tahun publikasi, dengan mengutamakan sumber-

sumber terbitan sepuluh tahun terakhir untuk memastikan kemutakhiran kajian, meskipun 

beberapa karya klasik yang relevan tetap digunakan sebagai landasan teoretis; (2) relevansi 

tema, yaitu sumber yang secara langsung membahas aliran teori belajar, psikologi 

pendidikan, dan pendidikan Islam; serta (3) jenis dan kualitas sumber, meliputi artikel 

jurnal ilmiah bereputasi, buku akademik, dan publikasi ilmiah lainnya yang memiliki 

kredibilitas dan otoritas keilmuan. 

Data yang telah dihimpun kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

kualitatif melalui metode sintesis. Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi, 

mengelompokkan, membandingkan, dan mengintegrasikan berbagai konsep dan temuan 

teoretis dari literatur yang dikaji. Proses sintesis ini bertujuan untuk merumuskan 

pemahaman konseptual yang sistematis mengenai kontribusi dan keterbatasan masing-

masing aliran teori belajar, serta menyusun kerangka integratif yang relevan dengan nilai 

dan tujuan pendidikan Islam. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan 

menghasilkan kerangka konseptual integrasi teori belajar yang tidak hanya memiliki 

koherensi teoretis, tetapi juga memiliki validitas akademik sebagai dasar pengembangan 

praktik pembelajaran pendidikan Islam yang holistik dan bernilai. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Aliran Teori Belajar Proses Informasi dalam Pendidikan 

Teori belajar proses informasi berkembang pada pertengahan abad ke-20 dengan 

menggunakan metafora komputer untuk menjelaskan cara kerja pikiran manusia dalam 

belajar. Belajar dipandang sebagai proses aktif yang melibatkan penerimaan informasi 

melalui input sensorik, pengolahan dalam memori kerja, serta penyimpanan dalam memori 

jangka panjang. Byrnes menegaskan bahwa belajar merupakan usaha individu dalam 

menerima, memproses, dan menyimpan informasi secara sistematis melalui memori jangka 
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pendek dan jangka panjang (Abidin, 2019). Dengan demikian, proses belajar tidak bersifat 

pasif, melainkan melibatkan aktivitas mental yang kompleks dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif teori proses informasi, lingkungan belajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Stimulus yang berasal dari 

lingkungan akan diolah oleh peserta didik melalui mekanisme kognitif internal yang 

dipengaruhi oleh perhatian, motivasi, dan pengalaman sebelumnya. Peserta didik dipandang 

sebagai pemroses aktif informasi yang mampu mengorganisasi, menginterpretasi, dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. Oleh 

karena itu, kondisi pembelajaran perlu dirancang secara sistematis agar mendukung 

efektivitas pemrosesan informasi tersebut. 

Penerapan teori proses informasi dalam pendidikan diwujudkan melalui 

penggunaan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan memori dan perhatian. 

Guru dapat memanfaatkan latihan berulang, penggunaan mnemonic, peta konsep, serta 

demonstrasi visual dan verbal untuk membantu siswa menyimpan dan mengambil kembali 

informasi secara efektif. Pendekatan ini sangat relevan di era digital, ketika peserta didik 

dihadapkan pada limpahan informasi yang memerlukan kemampuan seleksi dan 

pengelolaan kognitif yang baik (Muspawi et al., 2024). Dengan demikian, teori ini 

berkontribusi pada pengembangan pembelajaran berbasis teknologi dan multimedia. 

Meskipun demikian, teori proses informasi memiliki sejumlah keterbatasan. 

Pendekatan ini cenderung bersifat mekanistik karena menyamakan proses berpikir manusia 

dengan cara kerja komputer. Aspek afektif, sosial, dan nilai-nilai spiritual peserta didik 

kurang mendapatkan perhatian yang memadai. Oleh sebab itu, teori proses informasi perlu 

dipadukan dengan pendekatan lain, seperti konstruktivisme dan humanisme, agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan 

manusia secara utuh. 

Dalam konteks pendidikan Islam, teori proses informasi menegaskan pentingnya 

pengelolaan pengetahuan secara sistematis agar peserta didik tidak hanya mampu 

mengingat informasi keagamaan, tetapi juga memahami dan menginternalisasikannya 

secara bermakna. Ketika diarahkan dalam kerangka tauhid, proses kognitif ini berfungsi 

sebagai sarana tadabbur dan tafakkur, sehingga pengembangan intelektual tidak terlepas 

dari kesadaran spiritual kepada Allah SWT. 

 

Aliran Teori Belajar Behaviorisme dan Pembentukan Perilaku 

Behaviorisme muncul pada awal abad ke-20 sebagai respons terhadap pendekatan psikologi 

introspektif yang menekankan proses mental internal. Aliran ini memandang belajar 

sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur, yang terjadi melalui hubungan 

antara stimulus dan respons. Tokoh-tokoh seperti Watson, Pavlov, Skinner, dan Thorndike 

menegaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui proses pengondisian dan penguatan 

(Rasyad, 1999). Dengan demikian, keberhasilan belajar ditentukan oleh sejauh mana 

perubahan perilaku yang diharapkan dapat ditampilkan oleh peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran, behaviorisme menekankan pentingnya lingkungan 

belajar yang terstruktur dan penguatan yang konsisten. Penggunaan reward dan punishment 

dianggap efektif dalam membentuk kebiasaan dan keterampilan dasar peserta didik. 

Pendekatan ini banyak diterapkan dalam pembelajaran yang membutuhkan latihan 

berulang, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Oleh karena itu, behaviorisme 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengelolaan kelas dan pembentukan disiplin 

belajar. 
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Namun, teori behaviorisme juga memiliki keterbatasan yang cukup mendasar. 

Pendekatan ini mengabaikan proses mental, emosi, dan makna belajar bagi peserta didik. 

Peserta didik cenderung dipandang sebagai objek yang bereaksi terhadap stimulus, bukan 

sebagai subjek yang berpikir dan memahami. Dalam konteks pendidikan Islam yang 

menekankan pembentukan akhlak dan kesadaran spiritual, pendekatan behaviorisme perlu 

dikritisi dan dilengkapi dengan teori lain agar tidak bersifat reduksionistik (Darmayanti et 

al., 2024). 

Dalam pendidikan Islam, behaviorisme menempati posisi strategis sebagai 

pendekatan awal dalam pembiasaan perilaku religius dan pembentukan disiplin ibadah. 

Namun, tanpa penguatan nilai tauhid dan kesadaran spiritual, pembelajaran berpotensi 

melahirkan kepatuhan yang bersifat mekanis, sehingga behaviorisme perlu diposisikan 

sebagai fondasi pembiasaan yang dilengkapi dengan pemaknaan dan refleksi keislaman. 

 

Aliran Teori Belajar Kognitivisme dan Pengembangan Struktur Mental 

Kognitivisme berkembang sebagai kritik terhadap behaviorisme yang dinilai terlalu 

menekankan perilaku lahiriah. Teori ini memandang belajar sebagai perubahan struktur 

mental internal yang melibatkan proses berpikir, memahami, dan mengingat informasi. 

Tokoh seperti Jean Piaget menekankan bahwa belajar terjadi melalui proses asimilasi dan 

akomodasi, di mana individu secara aktif membangun pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman (Rasyad, 1999). Dengan demikian, belajar tidak sekadar menghasilkan 

respons, tetapi juga pemahaman yang bermakna. 

Dalam pembelajaran kognitif, peserta didik dipandang sebagai individu yang aktif 

dan reflektif. Proses belajar berlangsung melalui pengorganisasian informasi dari yang 

sederhana menuju yang kompleks. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. 

Pendekatan ini relevan untuk pembelajaran konseptual dan abstrak, termasuk dalam 

pendidikan agama Islam. 

Kelebihan utama kognitivisme terletak pada kemampuannya menjelaskan proses 

mental secara mendalam. Teori ini mendorong pembelajaran bermakna, pemecahan 

masalah, serta pengembangan berpikir kritis dan kreatif. Namun, kognitivisme juga 

memiliki keterbatasan karena kurang memperhatikan aspek emosional dan sosial peserta 

didik. Selain itu, pendekatan ini menuntut kesiapan intelektual tertentu sehingga kurang 

efektif untuk peserta didik usia dini atau dengan kemampuan kognitif terbatas. 

Teori kognitivisme memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional dan pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam. Dalam kerangka 

pendidikan Islam, pengembangan struktur kognitif peserta didik harus diarahkan untuk 

memperkuat fungsi akal (‘aql) sebagai instrumen memahami wahyu, sehingga pengetahuan 

keislaman tidak berhenti pada aspek konseptual, tetapi mendorong kesadaran dan tanggung 

jawab moral. 

 

Aliran Teori Belajar Konstruktivisme dan Pembelajaran Bermakna 

Konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung 

dari guru ke peserta didik, melainkan dibangun melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Belajar dipahami sebagai proses aktif dalam membangun makna, bukan 

sekadar menerima informasi. Teori ini berkembang dari filsafat ilmu dan dipengaruhi oleh 

psikologi kognitif Piaget serta konstruktivisme sosial Vygotsky (Astiti et al., 2024). Dengan 

demikian, konteks sosial dan budaya menjadi elemen penting dalam pembelajaran. 
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Dalam pembelajaran konstruktivis, guru memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengemukakan pendapat, berbagi pengalaman, dan mengembangkan ide secara 

mandiri. Metode seperti diskusi, inkuiri, dan pembelajaran berbasis proyek banyak 

digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Keunggulan konstruktivisme terletak pada kemampuannya menumbuhkan 

kemandirian, kreativitas, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, pendekatan ini 

juga menghadapi tantangan, seperti kebutuhan waktu yang lebih lama dan kesiapan peserta 

didik yang beragam. Tidak semua siswa mampu belajar secara mandiri tanpa bimbingan 

intensif. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator tetap sangat penting agar proses 

konstruksi pengetahuan berjalan optimal. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, konstruktivisme memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman melalui pengalaman nyata dan 

refleksi kontekstual. Ketika diarahkan pada pembentukan insan kamil, proses konstruksi 

pengetahuan ini tidak hanya menghasilkan pemahaman personal, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran sosial dan tanggung jawab sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. 

 

Aliran Teori Belajar Humanistik dan Pengembangan Kepribadian 

Teori belajar humanistik menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

pengembangan potensi manusia secara utuh, mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor, 

dan spiritual. Belajar dipandang sebagai proses pertumbuhan pribadi dan pencarian makna 

hidup, bukan sekadar akumulasi pengetahuan. Tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl 

Rogers menegaskan pentingnya aktualisasi diri, empati, dan kebebasan belajar dalam 

pendidikan (Nurmaida et al., 2022). Dengan demikian, peserta didik ditempatkan sebagai 

subjek yang memiliki potensi dan martabat. 

Dalam praktik pembelajaran, pendekatan humanistik mendorong terciptanya 

suasana kelas yang nyaman, dialogis, dan menghargai perbedaan individu. Guru berperan 

sebagai pembimbing dan mediator yang membantu peserta didik mengenali potensi dan 

kebutuhannya. Pendekatan ini sangat relevan dalam pendidikan Islam yang menekankan 

pembentukan akhlak, hati nurani, dan kesadaran spiritual. 

Namun, teori humanistik juga memiliki keterbatasan. Pendekatan ini sulit 

diterapkan dalam sistem pendidikan yang sangat berorientasi pada standar nilai dan capaian 

akademik. Selain itu, keberhasilan pembelajaran humanistik sangat bergantung pada 

kompetensi guru dalam membangun relasi empatik. Oleh karena itu, teori humanistik perlu 

dipadukan dengan pendekatan lain agar tetap menghasilkan capaian akademik yang terukur. 

Pendekatan humanistik menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak sekadar 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi pada pengembangan kepribadian dan 

kesadaran diri peserta didik. Dalam kerangka tauhid, aktualisasi diri yang ditekankan 

humanisme diarahkan pada pengabdian kepada Allah SWT, sehingga pembentukan insan 

kamil menjadi tujuan akhir dari proses pendidikan yang humanis dan bernilai spiritual. 

 

Perbandingan Aliran Teori Belajar Utama 

Pemahaman terhadap berbagai aliran teori belajar menjadi langkah penting dalam 

merumuskan pendekatan pembelajaran yang efektif, khususnya dalam konteks pendidikan 

Islam yang memiliki tujuan multidimensional. Setiap aliran teori belajar lahir dari 

paradigma filosofis dan psikologis yang berbeda, sehingga memiliki fokus, asumsi dasar, 

serta implikasi pedagogis yang beragam. Oleh karena itu, membandingkan aliran-aliran 
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teori belajar utama—behaviorisme, teori proses informasi, kognitivisme/konstruktivisme, 

dan humanisme—menjadi penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan 

masing-masing pendekatan dalam mendukung proses pembelajaran. 

Dalam praktik pendidikan, tidak ada satu teori belajar yang mampu menjawab 

seluruh kebutuhan peserta didik secara komprehensif. Behaviorisme unggul dalam 

pembentukan kebiasaan dan pengelolaan perilaku, tetapi kurang memperhatikan proses 

mental dan makna belajar. Teori proses informasi dan kognitivisme mampu menjelaskan 

mekanisme berpikir dan pemahaman konseptual, namun relatif terbatas dalam menjangkau 

aspek afektif dan sosial. Sementara itu, konstruktivisme dan humanisme menekankan 

pembelajaran bermakna, pengalaman subjektif, serta pengembangan kepribadian, tetapi 

sering kali menghadapi kendala dalam pengukuran hasil belajar secara objektif dan efisien. 

Dalam konteks pendidikan Islam, perbandingan ini menjadi semakin relevan 

karena tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi 

juga pembentukan akhlak, kesadaran spiritual, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan Islam 

menuntut pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, psikomotor, 

dan spiritual secara seimbang. Dengan memahami karakteristik masing-masing teori 

belajar, pendidik dapat memilih dan memadukan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dan kebutuhan peserta didik. 

Tabel berikut menyajikan perbandingan sistematis antara aliran teori belajar utama 

berdasarkan beberapa aspek kunci, seperti fokus pembelajaran, peran guru dan peserta 

didik, tujuan pembelajaran, metode yang digunakan, serta kelebihan dan keterbatasannya. 

Perbandingan ini dimaksudkan sebagai dasar konseptual untuk mendukung model integrasi 

teori belajar dalam pendidikan Islam yang telah dibahas pada subbab sebelumnya. 

Tabel 1. Perbandingan Aliran Teori Belajar Utama 

Aspek Behaviorisme Proses 

Informasi 

Kognitivisme / 

Konstruktivisme 

Humanisme 

Fokus utama Perubahan 

perilaku yang 

dapat diamati 

Pengolahan 

informasi 

dalam pikiran 

Konstruksi 

pengetahuan 

melalui 

pengalaman 

Pengembangan 

diri dan 

potensi 

manusia 

Pandangan 

tentang 

belajar 

Hasil 

hubungan 

stimulus–

respons 

Proses 

menerima, 

mengolah, dan 

menyimpan 

informasi 

Proses aktif 

membangun 

makna 

Proses 

aktualisasi diri 

Peran peserta 

didik 

Pasif, 

responsif 

Aktif sebagai 

pemroses 

informasi 

Aktif dan 

reflektif 

Subjek mandiri 

dan sadar 

Peran guru Pemberi 

stimulus dan 

penguat 

Pembimbing 

pengolahan 

informasi 

Fasilitator 

pembelajaran 

Pembimbing 

dan motivator 

Tujuan 

pembelajaran 

Pembentukan 

perilaku 

tertentu 

Pemahaman 

dan retensi 

informasi 

Berpikir kritis 

dan pemecahan 

masalah 

Pertumbuhan 

kepribadian 

utuh 

Metode 

pembelajaran 

Latihan, drill, 

reward–

punishment 

Peta konsep, 

latihan 

kognitif, 

Diskusi, inkuiri, 

proyek 

Refleksi diri, 

dialog, 

konseling 
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multimedia 

Kelebihan 

utama 

Efektif 

membentuk 

kebiasaan 

Menjelaskan 

mekanisme 

kognitif 

Pembelajaran 

bermakna 

Menghargai 

nilai 

kemanusiaan 

Kelemahan 

utama 

Mengabaikan 

proses mental 

Kurang aspek 

afektif dan 

sosial 

Sulit diterapkan 

secara cepat 

Kurang hasil 

terukur 

Berdasarkan perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap aliran teori 

belajar memiliki keunggulan dan keterbatasan yang saling melengkapi. Tidak ada satu 

pendekatan yang sepenuhnya unggul atau sepenuhnya lemah, melainkan masing-masing 

efektif untuk tujuan dan konteks pembelajaran tertentu. Dalam pendidikan Islam, hasil 

perbandingan ini memperkuat argumen bahwa integrasi teori belajar merupakan pendekatan 

yang paling relevan dan realistis. Dengan mengombinasikan kekuatan berbagai teori belajar 

dalam kerangka nilai Islam, pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang holistik, 

bermakna, dan berorientasi pada pembentukan insan yang berilmu, berakhlak, dan 

berkepribadian Islami. 

 

Model Integrasi Teori Belajar dalam Pendidikan Islam (Sintesis Konseptual) 

Integrasi teori belajar dalam pendidikan Islam merupakan upaya sintesis konseptual untuk 

mengakomodasi kompleksitas tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga afektif, psikomotor, dan spiritual. Setiap aliran teori belajar—

behaviorisme, proses informasi, kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme—memiliki 

kontribusi spesifik yang dapat saling melengkapi. Oleh karena itu, integrasi teori belajar 

perlu dilakukan secara selektif dan kontekstual dengan menjadikan nilai tauhid sebagai 

landasan epistemologis dan aksiologis utama. Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam 

tidak sekadar mengadopsi teori Barat, tetapi menginternalisasikannya dalam kerangka nilai 

dan tujuan Islam. 

Secara konseptual, behaviorisme dapat diintegrasikan dalam pendidikan Islam 

pada aspek pembiasaan dan pembentukan perilaku religius. Praktik ibadah, kedisiplinan, 

dan akhlak membutuhkan penguatan melalui latihan berulang dan reinforcement yang 

konsisten. Proses ini relevan untuk menanamkan kebiasaan baik (ta‘wīd) yang menjadi 

fondasi karakter Islami. Namun, pendekatan behaviorisme tidak berdiri sendiri, melainkan 

perlu disertai dengan penanaman makna dan kesadaran spiritual agar perilaku yang 

terbentuk tidak bersifat mekanis semata. 

Teori proses informasi dan kognitivisme berperan dalam penguatan aspek 

intelektual (‘aql) peserta didik. Kedua teori ini menekankan pentingnya pemahaman, 

pengolahan informasi, dan pembelajaran bermakna. Dalam konteks pendidikan Islam, 

pendekatan ini mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, tadabbur, dan 

tafakkur terhadap ajaran Islam. Pengorganisasian materi secara sistematis, penggunaan peta 

konsep, serta pengaitan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal peserta didik menjadi 

strategi penting untuk meningkatkan kualitas pemahaman keislaman. 

Sementara itu, konstruktivisme dan humanisme memberikan dimensi kontekstual 

dan humanis dalam pembelajaran pendidikan Islam. Konstruktivisme memungkinkan 

peserta didik membangun pemahaman keagamaan melalui pengalaman nyata, refleksi, dan 

interaksi sosial. Humanisme, di sisi lain, menekankan pengembangan kepribadian, empati, 

dan aktualisasi diri yang sejalan dengan tujuan pembentukan insan kamil. Integrasi kedua 
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pendekatan ini memperkuat dimensi afektif dan spiritual, sehingga pembelajaran tidak 

hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga kesadaran dan komitmen moral. 

Berdasarkan sintesis tersebut, model integrasi teori belajar dalam pendidikan Islam 

dapat dipahami sebagai model holistik dan berlapis. Behaviorisme berfungsi sebagai dasar 

pembiasaan perilaku, kognitivisme dan proses informasi sebagai penguat pemahaman 

intelektual, konstruktivisme sebagai pendekatan kontekstual, dan humanisme sebagai 

orientasi nilai dan kemanusiaan. Integrasi ini memungkinkan pendidikan Islam menjawab 

tantangan era modern dan digital tanpa kehilangan identitas dan tujuan dasarnya. 

 

Implikasi Praktis Integrasi Teori Belajar bagi Guru PAI dan Madrasah 

Integrasi teori belajar memiliki implikasi langsung terhadap peran dan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru tidak lagi berperan semata sebagai penyampai 

materi, tetapi sebagai murabbi, mu‘allim, dan mu’addib yang mampu mengelola berbagai 

pendekatan pembelajaran secara fleksibel. Dalam praktiknya, guru PAI perlu memadukan 

strategi pembiasaan (behavioristik), penguatan pemahaman (kognitif), pembelajaran 

kontekstual (konstruktivis), serta pendekatan humanis dalam membina hubungan dengan 

peserta didik. Hal ini menuntut peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, dan 

kepribadian guru secara berkelanjutan. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru PAI dapat menerapkan integrasi teori 

belajar melalui desain pembelajaran yang variatif. Latihan dan penguatan digunakan untuk 

membentuk kebiasaan ibadah dan akhlak, sementara diskusi, studi kasus, dan proyek 

digunakan untuk membangun pemahaman dan refleksi keagamaan. Pemanfaatan teknologi 

digital, seperti platform pembelajaran daring dan media multimedia, juga menjadi sarana 

penting untuk mendukung pemrosesan informasi dan pembelajaran bermakna. Dengan 

demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih interaktif, adaptif, dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. 

Bagi madrasah dan lembaga pendidikan Islam, integrasi teori belajar berimplikasi 

pada pengembangan kurikulum yang holistik dan kontekstual. Kurikulum tidak hanya 

menekankan pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas 

peserta didik. Integrasi nilai-nilai Islam dengan literasi digital dan pendekatan pedagogis 

modern perlu dirancang secara sistematis agar pembelajaran mampu menjawab tantangan 

globalisasi. Selain itu, madrasah perlu memperkuat budaya akademik yang mendukung 

inovasi pembelajaran dan kolaborasi antarguru. 

Implikasi lainnya berkaitan dengan sistem evaluasi pembelajaran. Penilaian dalam 

pendidikan Islam tidak cukup dilakukan melalui tes kognitif semata, tetapi perlu mencakup 

penilaian afektif dan psikomotor. Evaluasi autentik, observasi perilaku, portofolio, dan 

refleksi diri dapat digunakan untuk mengukur perkembangan peserta didik secara 

komprehensif. Dengan pendekatan evaluasi yang holistik, madrasah dapat memastikan 

bahwa proses pendidikan benar-benar menghasilkan peserta didik yang berilmu, berakhlak, 

dan berkepribadian Islami. 

Secara keseluruhan, integrasi teori belajar memberikan arah baru bagi 

pengembangan pendidikan Islam yang adaptif dan berorientasi masa depan. Guru PAI dan 

madrasah dituntut untuk bersikap terbuka terhadap inovasi pedagogis tanpa mengabaikan 

nilai-nilai Islam. Dengan mengimplementasikan model integratif ini secara konsisten, 

pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang unggul secara intelektual, 

matang secara emosional, dan kuat secara spiritual. 

 

 



ANSIRU PAI: Jurnal Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam | 10  

Contoh Implementasi Model Integrasi Teori Belajar dalam Pembelajaran PAI 

Sebagai ilustrasi implementatif, model integrasi teori belajar ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi akhlak atau ibadah. Guru memulai 

pembelajaran dengan pendekatan behavioristik melalui pembiasaan dan penguatan perilaku 

religius, seperti disiplin shalat atau adab sehari-hari. Selanjutnya, pendekatan kognitivisme 

dan teori proses informasi digunakan untuk membantu peserta didik memahami makna dan 

landasan dalil dari praktik ibadah tersebut melalui penjelasan konseptual, peta konsep, dan 

diskusi terarah. 

Pendekatan konstruktivisme kemudian diterapkan melalui kegiatan reflektif dan 

kontekstual, seperti studi kasus atau proyek sederhana yang mengaitkan nilai akhlak dengan 

kehidupan nyata peserta didik. Sementara itu, pendekatan humanistik digunakan untuk 

membangun relasi empatik antara guru dan peserta didik serta mendorong refleksi diri 

mengenai makna ibadah dan akhlak dalam pembentukan kepribadian. Seluruh proses 

pembelajaran tersebut diarahkan dalam kerangka nilai tauhid, sehingga integrasi teori 

belajar tidak hanya menghasilkan capaian akademik, tetapi juga membentuk kesadaran 

spiritual dan karakter Islami peserta didik secara utuh. 

Secara skematis, model integrasi teori belajar dalam pendidikan Islam dapat 

dipahami sebagai model berlapis, di mana behavioristik berfungsi sebagai dasar 

pembiasaan perilaku, teori proses informasi dan kognitivisme sebagai penguat pemahaman 

intelektual, konstruktivisme sebagai pendekatan kontekstual, dan humanisme sebagai 

orientasi nilai dan pengembangan kepribadian, yang seluruhnya dipayungi oleh nilai tauhid 

sebagai fondasi utama. 

 

Kesimpulan 

Kajian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam di era modern dan digital menghadapi 

tantangan multidimensional yang menuntut pendekatan pembelajaran yang adaptif dan 

komprehensif. Pendekatan pembelajaran tunggal tidak lagi memadai untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara utuh, sehingga integrasi berbagai aliran teori 

belajar—behaviorisme, teori proses informasi, kognitivisme, konstruktivisme, dan 

humanisme—menjadi kebutuhan strategis. Setiap aliran memiliki kontribusi spesifik, mulai 

dari pembentukan kebiasaan dan disiplin, penguatan pemahaman intelektual, pembelajaran 

kontekstual dan reflektif, hingga pengembangan kepribadian dan spiritualitas. Model 

integrasi yang dikembangkan dalam kajian ini menempatkan nilai tauhid sebagai fondasi 

epistemologis dan aksiologis, sehingga pemanfaatan teori-teori belajar modern tetap selaras 

dengan tujuan pendidikan Islam yang holistik, mencakup ranah kognitif, afektif, 

psikomotor, dan spiritual. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru Pendidikan Agama Islam dan lembaga 

pendidikan Islam, khususnya madrasah, disarankan untuk mengembangkan praktik 

pembelajaran dan kurikulum yang integratif, kontekstual, serta berorientasi pada 

pembentukan karakter dan literasi digital. Guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogik 

melalui penerapan strategi pembelajaran yang variatif dan reflektif, sementara sistem 

evaluasi pembelajaran hendaknya dikembangkan secara komprehensif dengan 

mengakomodasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu, penelitian lanjutan 

perlu dilakukan untuk menguji implementasi model integrasi teori belajar ini secara empiris 

dalam berbagai konteks pendidikan Islam. Dengan langkah-langkah tersebut, pendidikan 

Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang unggul secara intelektual, matang 

secara emosional, dan kuat secara spiritual tanpa kehilangan identitas keislamannya. 
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